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[bookmark: _Toc121149163]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc121149164]Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan November 2022 yang dilaksanakan di Aula Kelurahan Rawabuntu Kota Tangerang Selatan untuk mengetahui pengetahuan kader di lingkungan Puskesmas Rawabuntu. Sampel penelitian sebanyak 35 orang yang telah menyetujui dan menandatangani informed consent sebagai syarat mengikuti penelitian. Setelah seluruh data terkumpul, diperoleh hasil sebagai berikut :
[bookmark: _Toc120561360]Tabel 5.1
Distribusi Status Debris Indeks Sebelum Menyikat Gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan
	Skor
	N
	Persentase
	Kriteria

	0 – 0,6
	0
	0 %
	Baik

	0,7 – 1,8
	29
	82,9 %
	Sedang

	1,9 – 3,0
	6
	17,1 %
	Buruk

	Jumlah
	35
	100 %
	



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa persentase terbesar debris indeks pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan sebelum menyikat gigi didapatkan kader dengan skor 1,9 – 3,0 mencapai 17,1 % dengan jumlah 6 responden, skor 0,7 – 1,8 mencapai 82,9 % dengan jumlah 29 responden, dan skor 0 – 0,6 mencapai 0 % dengan jumlah 0 responden atau untuk kategori baik tidak ada sama sekali.

Diagram 5.1 Distribusi Status Debris Indeks Sebelum Menyikat Gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan
1,9 – 3,0
0,7 – 1,8
0 – 0,6

Berdasarkan diagram di atas yang memiliki skor debris indeks tertinggi yaitu sebanyak 29 responden dengan kriteria sedang, 6 responden dengan kriteria buruk, dan 0 responden dengan kriteria baik atau tidak ada sama sekali.
[bookmark: _Toc120561361]Tabel 5.2
Distribusi Status Debris Indeks Sesudah Menyikat Gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan
	Skor
	n
	Persentase
	Kriteria

	0 – 0,6
	30
	85,7 %
	Baik

	0,7 – 1,8
	5
	14,3 %
	Sedang

	1,9 – 3,0
	0
	0 %
	Buruk

	Jumlah
	35
	100 %
	



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahawa persentase terbesar debris indeks pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan sesudah menyikat gigi adalah responden yang mempunyai status debris indeks dengan skor 0 – 0,6 mencapai 85,7 % dengan jumlah 30 responden, skor 0,7 – 1,8 mencapai 14,3 % dengan jumlah 5 responden, dan skor 1,9 – 3,0 mencapai 0 % dengan jumlah 0 responden atau untuk kategori buruk tidak ada sama sekali. 
Diagram 5.2 Distribusi Status Debris Indeks Sesudah Menyikat Gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan
1,9 – 3,0
0,7 – 1,8
0 – 0,6

Berdasarkan diagram di atas yang memiliki skor debris index tertinggi yaitu 30 responden dengan kriteria baik, 5 responden dengan kriteria sedang, dan 0 responden dengan kriteria buruk atau tidak ada sama sekali. 





[bookmark: _Toc120561362]Tabel 5.3
Distribusi Rata-Rata Skor Debris Indeks Sebelum dan Sesudah Menyikat Gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan
	[bookmark: _Hlk123508420]Debris Indeks
	Skor Debris Indeks Sebelum dan Sesudah Menyikat Gigi

	
	Sebelum
	Sesudah
	Selisih

	Rata-Rata Skor
	1,59
	0,54
	1,05


[bookmark: _Hlk123508669]Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebelum menyikat gigi didapatkan rata-rata skor debris indeks pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan adalah 1,59 dengan kategori sedang dan rata-rata skor debris indeks sesudah menyikat gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan adalah 0,54 dengan kategori baik.
Diagram 5.3 Distribusi Rata-Rata Skor Debris Indeks Sebelum dan Sesudah Menyikat Gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan


Berdasarkan diagram 5.3 didapatkan hasil rata-rata skor debris indeks sebelum menyikat gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan adalah 1,59 dengan kategori sedang dan rata-rata skor debris indeks sesudah menyikat gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan adalah 0,54 dengan kategori baik.
Distribusi asuhan keterampilan menyikat gigi pada kader responden data ditampilkan pada tabel sebagai berikut :
[bookmark: _Toc120561363]Tabel 5.4
Distribusi Keterampilan Menyikat Gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan
	[bookmark: _Hlk123508847]Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria

	75 – 100
	35
	100 %
	Baik

	60 – 74
	0
	0 %
	Sedang

	0 – 59
	0
	0 %
	Kurang

	Jumlah
	35
	100 %
	



[bookmark: _Hlk123508902]Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa persentase terbesar Asuhan Keterampilan Menyikat Gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan adalah responden yang mempunyai kriteria menyikat gigi dengan nilai 75 – 100 % mencapai 100 % dengan jumlah 35 responden, nilai 60 – 74 % dan 0 – 59 % mencapai 0 % dengan jumlah 0 responden atau untuk kriteria sedang dan kurang tidak ada sama sekali.




Diagram 5.4 Distribusi Keterampilan Menyikat gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan
0 – 59 %
60 – 74 %
75 – 100 %

Berdasarkan diagram 5.4 yang memiliki persentase tertinggi yaitu terdapat 35 responden dengan kategori baik dan 0 responden dengan kategori sedang dan kurang atau tidak ada sama sekali.

B. [bookmark: _Toc121149165]Pembahasan
[bookmark: _Hlk123509042]Berdasarkan peneltian pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan yang dilakukan di Aula Kelurahan Rawabuntu Kota Tangerang Selatan pada bulan November 2022 dengan jumlah responden sebanyak 35 orang kader. Dari hasil penelitian yang diperoleh dalam tindakan pemeriksaan debris indeks yang dilakukan sebelum menyikat gigi menunjukkan bahwa distribusi tertinggi debris indeks skor 0,7 – 1,8 mencapai 82,9 % dengan kriteria sedang pada 29 responden. Skor 1,9 – 3,0 mencapai 17,1 % dengan kriteria buruk pada 6 responden. Dan distribusi terendah debris indeks skor 0 – 0,6 adalah 0 % dengan kriteria baik pada 0 responden. Skor tersebut mengalami penurunan sesudah menyikat gigi pada kader dengan skor 0 – 0,6 mencapai 85,7 % dengan kriteria baik pada 30 responden. Skor 0,7 – 1,8 mencapai 14,3 % dengan kriteria sedang pada 5 responden. Dan skor 1,9 – 3,0 mencapai 0 % dengan kriteria buruk pada 0 responden atau untuk kriteria buruk tidak ada sama sekali. 
[bookmark: _Hlk123509127]Pada penelitian yang dilakukan oleh Nuru (2019), menunjukkan bahwa sebelum dilakukan pendidikan kesehatan gigi didapatkan debris indeks yang berkriteria baik sebanyak 2 orang (6,7 %), yang memiliki kriteria sedang sebanyak 13 orang (43,3%), dan yang memiliki kriteria buruk sebanyak 15 orang (50 %). Sedangkan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan gigi yang berkreteria baik menjadi 23 orang (76,7%), yang berkreteria sedang turun menjadi 6 orang (20%) dan yang berkreteria buruk masih terdapat 1 orang (3,3%) (Nuru, 2019).
Didapatkan rata – rata skor debris indeks pada kader sebelum menyikat gigi adalah 1,59 dengan kategori sedang dan rata – rata skor debris indeks sesudah menyikat gigi adalah 0,54 dengan kategori baik. Pada penelitian ini terdapat penurunan skor debris indeks antara sebelum dan sesudah menyikat gigi. Hal ini dapat menunjukkan bahwa plak tidak dapat dihilangkan, namun akumulasi debrisnya dapat dikurangi dengan prosedur oral hygiene yang tepat salah satunya seperti menyikat gigi yang baik dan benar (Niakurniawati et al., 2018). Menyikat gigi adalah rutinitas yang penting dalam menjaga dan memelihara kesehatan gigi dari bakteri dan sisa makanan yang melekat pada permukaan gigi dengan menggunakan sikat gigi (Pradnyani, 2020).
[bookmark: _Hlk123509183]Hasil penelitian yang diperoleh pada keterampilan menyikat gigi kader menunjukkan bahwa distribusi keterampilan menyikat gigi pada Kader di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan adalah responden yang mempunyai kriteria menyikat gigi dengan nilai 75 – 100 % mencapai 100 % dengan jumlah 35 responden, nilai 60 – 74 % dan 0 – 59 % mencapai 0 % dengan jumlah 0 responden atau untuk kriteria sedang dan kurang tidak ada sama sekali. Hasil ini didukung penelitian Wayan Arini et al., (2019), menunjukkan bahwa setelah pelatihan semua kader posyandu terampil menyikat gigi dengan cara yang benar yaitu sebanyak 35 orang (100 %). 
Keterampilan kader dalam menyikat gigi merupakan sebuah keterampilan yang akan dijadikan panutan, karena kader dipercaya akan melanjutkan contoh ini di lapangan secara rutin setiap bulan. Mengajarkan cara menyikat gigi yang benar disetiap kegiatan posyandu, karena kader merupakan perpanjangan tangan dari tenaga kesehatan gigi untuk memberdayakan masyarakat dalam mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut. Apabila kader mengingatkan pengunjung posyandu cara menyikat gigi yang benar disetiap kegiatan posyandu, maka masyarakat pengunjung posyandu akan melakukan menyikat gigi dengan benar di rumahnya masing-masing (Wirata et al., 2019).
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DI Sebelum	DI Sesudah	Selisih	1.59	0.54	1.05	
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